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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh kebiasaan
membaca terhadap hasil belajar SKI kelas X di SMA Muhammadiyah 9
Ujungpangkah. Penelitian merupakan jenis penelitian kualitatif dan
menggunakan desain eksperimen. Pada penelitian ini dilakukan dengan
melibatkan 35 peserta didik. Data dikumpulkan melalui kuesioner pre-test dan
post-test dan kemudaian di analisis dengan Uji T-Test. Hasil penelitian
menunjukkan angka p=0,000 atau p<0,005, sehingga Hi diterima dan Ho
ditolak atau kebiasaan membaca memiliki pengaruh di dalam hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di SMA
Muhammadiyah 9 Ujungpangkah. Penerapan kebiasaan membaca pada mata
pelajaran sejarah kebudayaan Islam sangat dibutuhkan untuk peserta didik
agar peserta didik memperoleh banyaknya wawasan, pemahaman dan
tercapainya pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, dan peningkatan aspek
kognitif.

ABSTRACT

This study was conducted with the aim of knowing the effect of reading habits
on SKI learning outcomes in class X at SMA Muhammadiyah 9
Ujungpangkah. The research is a type of qualitative research and uses an
experimental design. This research was conducted involving 35 students. Data
were collected through pre-test and post-test questionnaires and then
analyzed with the T-Test Test. The results showed p=0.000 or p~J0.005, so
that H1 was accepted and HO was rejected or reading habits had an influence
on the learning outcomes of students in the subject of Islamic cultural history
at SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah. The application of reading habits
in Islamic cultural history subjects is needed for students so that students gain
a lot of insight, understanding and achievement of Islamic cultural history
learning, and improvement of cognitive aspects.
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LATAR BELAKANG

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan pelajaran yang berkaitan dengan
kejadian-kejadian tempo dulu (Zahroh and Irfan Mawardi 2022) dan dapat digunakan sebagai
landasan perjuangan bagi siswa untuk menjadi generasi yang lebih baik, unggul, berkualitas, dan
maju. Dalam pengertian lain, sejarah kebudayaan Islam merupakan ilmu yang mempelajari hasil,
karya, rasa, dan cipta orang Islam di masa lalu baik dalam bentuk sosial, ekonomi, politik, dan tata
kehidupan lainnya (Zahari 2009). Di dalam memahami materi pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam diperlukan banyaknya literatur bacaan sehingga peserta didik mampu memahami materi yang
diajarkan secara detail, teliti, dan komprehensif. Sebagaimana dari tujuan materi pembelajaran
sejarah kebudayaan Islam adalah menjadikan peserta didik mampu memahami dan menghayati
sejarah kebudayaan Islam. Maka untuk mendapatkan hal tersebut, di perlukan penanaman gemar
membaca sejak dini. Pada penelitian ini dilakukan agar dapat menjadikan peserta didik yang unggul,
berdaya saing, dan memiliki kapasitas ilmu di dalam memahami sejarah kebudayaan Islam.

Di dalam memahami materi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam diperlukan banyaknya
literatur bacaan sehingga peserta didik mampu memahami materi yang diajarkan secara detail, teliti,
dan komprehensif. Sebagaimana dari tujuan materi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam adalah
menjadikan peserta didik mampu memahami dan menghayati sejarah kebudayaan Islam. Maka untuk
mendapatkan hal tersebut, di perlukan penanaman gemar membaca sejak dini.

Membaca merupakan seni keterampilan untuk mengasah otak sehingga memiliki wawasan
yang luas dan dapat memberikan sifat kebijaksanaan pada diri pembaca. Membaca juga menjadi
salah satu penentu keberhasilan di dalam proses pembelajaran (Vitaloka, Sulaiman, and Munir
2020). Sementara menurut Sabarti Akhadiah membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang
menggali huruf dan kata-kata kemudian menggabungkannya dengan bunyi serta maknanya
kemudian menarik kesimpulan mengenai maksud tulisan. Dengan membaca seorang akan
memperoleh berbagai informasi yang sebelumnya belum pernah ia dapatkan (Aptensi, Yuliantini,
and Lukman 2018). Memperoleh pengetahuan melalui membaca akan dapat memberikan efek yang
luar biasa bagi pembaca, seperti: pemecahan masalah, pemahaman sastra, dan berpikir kritis (llgar
and llgar 2012). Sedangkan hasil belajar merupakan tolak ukur untuk menentukan kualitas hasil
belajar siswa dalam penguasaan materi yang dipelajari (Hapsari and Rachmawati 2018). Untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik di dalam materi pelajaran sejarah kebudayaan Islam, peserta
didik setidaknya memulai dengan mencintai dunia membaca. Melalui membaca peserta didik akan
menadaptkan wawasan baru dan dapat mengambil hikmah di dalam proses membacanya. Terlebih
terhadap pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Materi ini memuat literatur bacaan yang
mengharuskan peserta didik memahami dengan teliti, detail, sehingga peserta didik tidak salah
menyampaikan sejarah kebudayaan Islam di kemudian hari.

Penelitian tentang pengaruh kebiasaan membaca terhadap hasil belajar mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam sedikit sekali buat. Kebanyakan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
berhenti pada jenjang SD/MI (Vitaloka et al. 2020). Adapun pada jenjang SMA berhenti pada
pengaruh kebiasaan membaca dan membaca cepat terhadap hasil belajar menulis (AROFA 2023).
Banyak peneliti yang hanya berfokus pada kebiasaan membaca maupun membangun motivasi
belajar melalui membaca. Namun, penelitian dalam konteks Islami diperluhkan agar peserta didik
memiliki jiwa kecintaan terhadap dunia islam tinggi. Banyak tokoh-tokoh islam yang telah lahir dan
memberikan kontribusinya di dalam memajukan peradaban sebuah zaman.

Berdasarkan uraian yang telah di jelaskan oleh peneliti di atas, di dalam penelitian ini memiliki
karakteristik kebaruan yang berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya berupa peningkatan
kebiasaan membaca di kalangan SMA pada mata Pelajaran sejarah kebudayaan Islam. Dalam
penelitian ini, peneliti berusaha memberikan manfaat secara umum dengan menggemari dan
mencintai dunia membaca dan lebih khusus terhadap dunia Islam dengan mengembalikan dan
menanamkan pentingnya kebiasaan-kebiasaan membaca untuk umat Islam agar menjadi muslim
yang berkompeten. Hal ini sejalan dengan perintah Allah Swt kepada Nabi Muhammad di dalam
surah Al-Alag: 1-5, yang menandakan betapa pentingnya membaca dan membiasakannya. Di dalam
penelitian ini juga bertujuan untuk menanamkan jiwa membaca sejak dini sehingga peserta didik
memiliki potensi akademik yang baik dan bagus sehingga dapat bersaing dengan peserta didik
lainnya.
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METODE

Penelitian ini, peneliti dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian
ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 09 Ujungpangkah Desa Pangkahwetan. Lokasi tempat
penelitian ini berada di JIn. Sabilillah No.2 Desa Pangkahwetan, Kecamatan Ujungpangkah,
Kabupaten Gresik. Sekolah ini memiliki luas tanah 4,347 M2 dengan ruang kelas 3, dan memiliki 3
laboratorium. Populasi di dalam penelitian ini berasal dari peserta didik kelas X SMA
Muhammadiyah 9 Ujungpangkah sejumlah 60 peserta didik. Kemudian dilakukan pengambilan
sampel 35 peserta didik dengan teknik sampel random sampling dengan menggunakan rumus slovin
didapatkan sebanyak 35 peserta didik yang dijadikan sampel di dalam penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2024 di SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah
Desa Pangkahwetan. Jenis data pada penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data
sekunder di peroleh dari rapot peserta didik. Sedangkan untuk data primer di peroleh dari pre-test
dan post-test.

Terdapat dua analisis di dalam mengelola data penelitian ini yaitu dengan teknik analisis
univariate dan analisis bivariate. Analisis univariate merupakan teknik analisis yang dilakukan untuk
mendeskripsikan data pada satu variabel tentang identitas siswa, usia, kelas, dan jenis kelamin.
Sedangkan analisis bivariate dilakukan untuk mengetahui pengaruh kebiasaan membaca terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di SMA Muhammadiyah 9
Ujungpangkah dengan menggunakan Uji-Test.

Table 1. Variable Operational Definitions

Variabel Definisi Sumber

Kebiasaan Membaca Kebiasaan yang dilakukan Nanik, Irawati (2012) Hubungan Antara
oleh seseorang secara Keterampilan Membaca Nyaring Dengan
spontan mempunyai tradisi  Pemahaman Bacaan Pada Siswa Kelas li Sd
membaca atau tidak. Negeri Se-Gugus Candirejo Kecamatan Semanu
Tradisi yang ini ditentukan ~ Kabupaten Gunungkidul. S1 Thesis, Universitas
oleh banyak waktu atau Negeri Yogyakarta.

kesempatan yang
disediakan oleh seseorang
sebagai sebuah kebutuhan.

Hasil Belajar Perubahan tingkah laku (Ummah 2019)
pada peserta didik melalui
aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik

HASIL
Karakteristik Responden

Responden terdiri dari 35 siswa dari kelas X. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan data
jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 2. Jenis Kelamin Responden

Jenis kelamin Jumlah Presentase (%)
Laki-laki 12 40
Perempuan 23 60

Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan yaitu 23 anak (60%) dan jenis laki-
laki sebanyak 12 siswa (40%). Peserta didik kelas kelas X SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah
juga memiliki karakter yang kurang di dalam menerapkan kebiasaan membaca SKI.

Hasil Kebiasaan Membaca dari Mata Pelajaran SKI
Berdasarkan hasil kuesioner pengetahuan sebelum dilaksanakan kebiasaan membaca
didapatkan nilai rata-rata yaitu 53. Dengan rincian berikut:

Pengaruh Kebiasaan Membaca terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X di SMA Muhammadiyah
9 Ujungpangkah Gresik (Muhammad Haris Nurdiansyah)
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Tabel 3. Rentang Nilai Pretest Responden

Rentang Nilai Jumlah (N) Presentase (%0)
10-30 10 28,6
31-60 7 20,0
61-70 7 20,0
71-80 11 31,4
81-100 0 0,0

Berdasarkan tabel tersebut di dapatkan sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai dengan
rentang nilai 71-80 sebanyak 11 peserta didik (31,4%). Sedangkan sebagian kecil peserta didik
mendapatkan nilai dengan rentang nilai 31-60 sebanyak 7 peserta didik (20,0%).

Tabel 4. Rentang Nilai Posttest Responden

Rentang Nilai Jumlah (N) Presentase (%)
10-30 0 0,0
31-60 0 0,0
61-70 0 0,0
71-80 5 14,3
81-100 30 85,7

Berdasarkan kuesioner hasil pengetahuan sejarah kebudayaan Islam (SKI) setelah diterapkan
kebiasaan membaca kepada peserta didik didapatkan nilai rata-rata 91,7%. Sebagian besar
responden (85,7%) dengan mendapatkan nilai dengan rentan 81-100.

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Kuesioner
Uji Validitas dilakukan kepada peserta didik sebanyak 35 siswa. Adapun hasil dari uji
validitas dari kuesioner sebagai berikut:
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pretest

Correlations
VAR00001 | vAR00002 | vAR00003 | vaR00004 | varoooos | varoooos | veroooo7 | varoooos | veroooos | vamoooio | vamoooin | vaRoooiz | vaRooo1s | varooois | varoooss | varooots | varoooi7 | warooois | varooois | verooozo | vemovozr | vemooozz | vamoooes | vamooozs | vamooozs | varooozs

VAROO001 _Pearson Too0  Looo Tooo|  1000° 04| 0ad” 04| 886" 776 B85 776 778" 500 840" 7767] 778" 840 84| 715 542 715 715 840 840 923

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000) 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,001 0000| 0,000) 0,000| 0,000| 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 35| 35 3| 35 35 35| 35 3
VAROOD02  Pearson 1000 1 L1000 10007 1000° 04’ 944" 04 886" 776" 886" 776" 778" 500° 840" 776’ 78" 840 840 715 547 715’ 715 840 840" 923

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0000| 0,000) 0,000| 0,000| 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 35| 35 35 35 35| 35 3
VAROO003  Pearson L1000 1000°] 1 10007 oo 4] 944" 4’ 886" 776'] 886" 776'] 778" 500' 840" 7767] 778" 840 715 715’ 715 840 840" 923

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0.000) 0000| 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0001 0000| 0,000) 0000| 0,000| 0000

N 3| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 35| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3 3| 3 3
VAROO004  Pearson Lo0o” 10007 1000° 1 Looo” 04 94" 04 886" 776'] 886" 776'] 778" 500 840" 776’ 78] 840’ 840 715 547 715’ 715 840 840 923

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0,000) 0,000] 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,001 0000| 0,000) 0000| 0,000| 0000

N 3| 35 3| 35 35| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3 3| 35 3
VAROO00S  Pearson Lo0o” 10007 1000° 1000°] 1 04 94" 04’ 886" 7767 886" 7767 78] 500 840 776'] 78] 840' 840 75| 547 715’ 715 840" 840 923"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0,000) 0000] 0000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0000| 0,000) 0000| 0,000| 0000

N 35| 3 35| 3 35| 3 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 35 s
VAROO00G  Pearson 944" 944 944 944" 1 Looo” L000" 944" 828 044’ 828 828" 655" 890 828" A28 890 710] 770] 770 890’ 890" 958"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0,000) 0,000] 0000| 0,000] 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0,000 0,000) 0000

N 35| 3 35| 3 35| 3 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 £
VAROO0O7  Pearson 944" 044 944 944 94" 1000°] 1 1000°] 944 828" 044 828 828 655" 890 828" 828 890 890 770 600 770] 770 890’ 890 958"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000) 0,000| 0000| 0000] 0000| 0000| 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0.000) 0,000| 0.000| 0000

N 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 s
VAROO00B  Pearson 944 044 944 944 94" 10007 1000° 1 944 828" 044 828 828 655" 890 828" 828 890 890 770 600 710] 770 890’ 890 958"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000) 0000| 0000| 0,000| 0000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0,000| 0.000) 0000| 0.000) 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 s
VAR00009  Pearson 836’ 886 886’ 886 886" 04 944 04 1 801" 886" 7767 776 500° 840 7767 78] 840° 840 715 547 75| 715 840 840 908"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000| 0.000) 0000] 0000| 0000| 0000| 0000| 0000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0.001] 0,000| 0.000) 0,000| 0.000| 0000

N £ 3 35| 3 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 £
VAR0O010  Pearson 776 778 776 7767| 776" 828 828’ 828 801" 1 776" 883" 883 480" 945 883" 883 93] 943 828" 545 828’ 828’ 943 943 14

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000) 0,000] 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0000| 0,000| 0,000| 0000| 0,000| 0,004 0,000| 0,000| 0,000| 0000| 0,000) 0,000| 0.001] 0,000| 0.000) 0,000| 0.000) 0000

N £ 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 £
VAROODLL  Pearson 886" 886 886 886 836" 04 94" 944 886" 7767 1 801 801 715 840 801 78] 840" 840 75| 542 75| 715 840 840 923"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000) 0,000| 0000| 0000| 0.000| 0,000| 0000| 0000| 0000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0,000| 0.000) 0,000| 0.001] 0000| 0.000) 0,000 0.000| 0000

N £ 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 £
VAROO012  Pearson 776 776 776 7767] 776" 828 828" 828 776" 883" 801" 1 vo007] 59| 04" 10007 883 943 043 828" 545 828’ 828’ 943 943 929"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000) 0,000] 0.000| 0,000| 0.000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0.000) 0,000| 0.001] 0000| 0.000) 0,000| 0.000) 0000

N £ 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 35
VAROO013  Pearson 776 776 776 7767 776" 828 828" 828 776 883 891" 1000°] 1 596 04" 10007 883 943 943 828" 545 828" 828’ 943 943 929"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000) 0,000] 0000| 0,000| 0.000| 0,000] 0.000| 0,000] 0000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0,000| 0.001] 0000| 0.000) 0,000| 0.000| 0000

N £ 35 35| 35 35| 35| 35 35| 35 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 £
VAROODL  Pearson 600 600 600 600" 655 655" 480 506 596" 1 53¢ 596 480 539 424 310 424 424 539 539" 632"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0.000) 0,000] 0000| 0,000| 0.000| 0,000] 0000| 0,000| 0004 0,000| 0,000| 0,000| 0001 0,000| 0,004 0001 0001 0011 0028 0011 o011 0001 0.001] 0000

N £ 35 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 3| 35 3| 35 35| 35 35| 35 S 35 S £
VAROO015  Pearson 840 840 840 840 840" 890 890 890 840 943" 840 943" 043 539 1] 043" 04" 1000 1000°] 890 607" 890 890" 10007 1000°] 71"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0.000) 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000) 0000| 0,000] 0,000| 0,000) 0001 0,000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0.000) 0000| 0.000| 0000

N 35| 3 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 3 £
VAROO016  Pearson 776 776 776 7767 776" 828 828" 828 776 883" 0" 10007 1000°] 596 943 1 883 943 943 828" 545 828’ 828 943 943 929"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0.000) 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0001 0000| 0.000) 0000| 0.000] 0000

N 35| 35 35| 3 35| 35| 35 35| 35 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 35 3
VAROO0L7  Pearson 776" 776 776 776" 828" 828" 883 883 883" 480" 943 883" 1 943 vy 94s”] 826 943 943" 924"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000) 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0004 0,000) 0000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0.000) 0000 0.000) 0000

N 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35 35 3
VAROO018  Pearson 840 840" 840 840" 840" 890 890 890 840 943" 840 943" 943 5397 1000 943" 943 1 1.000°] 890 607" 890 890" 10007 1000°] or1”

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0000] 0000| 0,000| 0001 0,000| 0000| 0,000) 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0,000 0000

N 35| 35 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 35| 35 35| 35 3| 35 3| 35 3| 35 35 35 35 3
VAROO019  Pearson 840 840" 840 840" 840" 890 890 890 840 943" 840 943" 943 5397 1000 043" 043" 100" 1 890 607" 890 890" 10007 1000°] "

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0000] 0000| 0,000| 0001 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0000| 0,000) 0000| 0.000) 0000| 0,000 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 3| 35 35 35 35 3
VAR00020  Pearson 715" 715 715" 715 715" 7707 770] 7707 715 828 715 828 826 424 890 828 94’ 890’ 890 1 7157 10007 885 890 890 881"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0.000| 0,000) 0000| 0,000] 0000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0000] 0000| 0,000) o011 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0,000 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 35 35| 35 3
VAROO021  Pearson 542 547 542" 547 542" 600" 600° 600" 547 5457 547 5457 545'] a70] 607" 5457 660 607" 607" 715 1 715 7157 607" 607" 659"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0001} 0001 0001} 0001 0001} 0000| 0000] 0.000| 0001 0001 0001 0001 0001 0028| 0,000| 0001 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0000| 0,000) 0000| 0,000 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 35| 35 3
VARO022  Pearson 715" 715 715" 7157 715" 7707 70" 7707 715 828 715 828 828 424 890 828 o4’ 890" 890" 10007 715 1 885 890 890 881"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0,000) o011 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0,000) 0000| 0,000 0000

N 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 & 35 35| 35 35| 35 3| 35 e 35| 3 3
VARO023  Pearson 715" 715" 715" 7157 715" 7707 770 7707 715 828 715 828 828 424 890 828 828 890’ 890 885" 715 885" 1 890 890 871"

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0,000| o011 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0000| 0,000| 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 3| 35 35 35| 35 3
VAROO024  Pearson 840 840" 840” 840" 840" 890 890° 890 840'] 943" 840'] 943" 943 539’ 1.000°] 043" 043" 10007 1000°] 890 607" 890 890 1 1000°] o7”

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0.000| 0,000| 0000| 0,000] 0000| 0000] 0.000| 0000] 0.000| 0.000| 0,000| 0001 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0000| 0,000) 0,000| 0000

N 35| 3 35| 35| 35| 35 35| 35 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35 3 35| 3 3
VAROO025  Pearson 840° 840 840” 840” 890° 890" 943 943 943" 539’ 1000 043" 943 1000°] 890 890 890" 1000 1 an”

Correlation

Sig. (2-ailed) 0000] 0000| 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0001 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0.000) 0,000| 0.000) 0,000| 0000

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 3 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 3| 35 3 35| 3 3
VAROO026  Pearson 923" 923 923" 923 923 958 958 958 908 914’ 923 929 929 632 o7’ 929 924 971’ on” 881" 659" 881" ey o717 o] 1

Correlation

Sig. (2-ailed) 0,000] 0000| 0,000| 0000| 0,000] 0000| 0,000] 0000| 0,000) 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000| 0000| 0,000| 0000| 0,000) 0000| 0,000) 0000| 0,000|

N 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35 35| 35| E 35| 35 3

**_Correlation i significantat e .01 level (2-ailed).

*.Corelaton s significantatthe 0.05 level (2-aiec),

Hasil dari uji validitas pretest menunjukkan berada di rentang 0,00 — 0,45 atau <0,05. Sehingga

dapat dikatakan bahwa kuesioner pretest valid. Sedangkan untuk uji validitas posttest dihasilkan
sebagai berikut:

Pengaruh Kebiasaan Membaca terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X di SMA Muhammadiyah
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas Posttest

vaR00001_| vaARO0D02 | vARD0003 | vARD0004 | vaR0000s | veR0000s | varoooo7 | varoooos | vamaooos | vaRoooio | varoooun | varoooiz | varooo1s | varooois | veroooss | veroooss | varoooir | vamooots | vamooos | vamooozo | vaoooza | varooozz | varoooza | varooozs | verooozs | verooozs

VAROO001 a 9 000 000 876 a76 w76 798 S67 ear a0 a0 053] 89 a0 0z o0 51 516 73 516 516 689 59 815
Conelation

Sig.@aled) 0000) 000| 000| o000| 0000| a000| 000 6000) 0.000) 0000) 010) 0143 o000| o010| o000| 000 0000 0001] o0a1] 001} 00| 5000

3 3 3 3 | | 5| 35| 35| 35| 3 3 3 3| 5| 5| 35| %| | 3| 35 3 =

VAR0000Z  Pearson 934 867 e e 937 937 937 a7 614 728 a9 a7 738 495 57 728 o7 578 E sta 738 866
Conelaton

Sig. @-ailed) 0000) 0000| 0000| 0000| 0000| 0000 0000 5000 5000) 6000) 000z o04a| 0000| 0007] 0000| 0000 0000 o0 0028) 0000] 000| 00| 5000| 5000

N 3 3 3 5| 35| 3| 3| 35| B 3 3 3 3 5| 3| 35| 3| 35| 3 3 3 3 3 3 3 B

VAR0003  Pearson 934 867 B 934 e 08 08 735 asr an an a7 14 arr 533 14 573 a2 0242 14 614 a7
Conelaton

Sig. @-aled) 000 0000] 0000| o000| 0000| a000| 0000 0000) 0003] 0000] 002s] o023 o04s| 0000| o0z3| o001 9000 0000) 0006] 0.356] 0005 0.006| 0000| 0000| 0000

N 3 3 3 3 3 55| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 3 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 3 B

VAR0O004  Pearson 1000 s 934 i zooo a76 876 #76 708 562 oar 430 430 0253| 89 420 02 569 o1 516 0299) 516 516 689 689 815
Coelaion

Sig. @-alled) 000 000) 00| o000| o000| a000| 9000 0000) 0000) 0000) oo10) o0 oom| a000| 9000 0000) 0001] ooa1] o001 o001 o000| g 0000

N 3 3 3 5| 35| 5 35| 3 3 3 3 35| 35| 35| B 3 3 3 3 3 5| B

VAR0000S  Pearson 1000 934 934 1000 1 #76 o76 o76 798 562 o 430 430 689 430 602 569 B51 516 0299) 516 516 689 689 815
Conlation

Sig. (2-alled) 0000) 000) 0000| o o000| 9000| 000 0000) 0000) 000) oo10) 0143 o0m0| 0000| 0000 0000) a001] ooa1] o001} 09 0000

3 3 5| | 5 35| 35| 3 3 3 | 35| 35| 35| 3 3 3 3 5| %

VAR0000S  Pearson 76 a7 08 a76 76 1 000 000 37 66 a5 3 E3 a9 566 72 787 7 & a & & 787 787 o1
Conslation

Sig. @ aled) 0000) 0000) 0000| 0000| 0000| 9000| 9000 0000) 0000) 0000) o012 09 0000| 9000| 9000 0000) 0000) 0000) 00| o000| 00 0000

3 3 3 % | 3| 35| 35| 3 3 3 | % 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 | ®

VAR0000T  Pearson a6 a7 08 o76 B 000 1 937 65 ET3 a9 66 72 787 743 a9 o9 = 787 o12
Conelaton

Sig. (2aled) 000 0000) 000| 000| 0000| 5000| 000 6000) 0000) 0000) 0000) 00| o012 5000| 5000| o000| 000 000 0.000) 0008] 0000) 00| 000| 0000| 0000

N 3 3 3 3 3 5| 5| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 5| 5| | %| 3 3 3 3 3 =

VAR00008  Pearson 876 508 a76 76 000 1 937 s ETS B3 aw 787 566 72 787 743 o3 = =3 7a7 12
Conelaton

Sig. @-ailed) 0000) 000] 00| 00| 0000] 5000| 5000 3000 5000) 0000) 5000] 5000| oo12] 5000| 5000| G000| 0000 5000 o0l 6006] 6000] 00| 00| 0000| 000

N 3 3 3 3 3| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 5 5| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 5| B

VAR0003  Pearson 798 867 798 037 037 937 1 728 728 a7 738 495 657 728 o7 578 an 738 738 a7
Conelaton

Sig. @2-ailed) 000 0000] 00| 0000| o000| o000| 9000| 0000) 0000] 0002] 0002] o0ds| o000| 0002 9000| 000 0000) 0000) 02| 6000] 000| 00| 0000| 0000

N 3 3 3 3 35| 35| 35| B 3 3 3 3 3 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 3 B

VAROO010  Pearson 562 14 o1 562 562 665 666 728 B 510 19 19 02d 85 e 828 85 830 73 o244 3 73 885 885 839
Conlaton

Sig. @-alled) 0000) 000) 0003| 0000| o000| o000| a000| 9000 0000) 0002] 0000) o%0| 0.159| o000| o000| a000| 0000 0000) 0000) 0357] 000) 00| 00| 0.000| 00

3 3 5| 35| 35| 35| 35| s e 3| 5| 3 5| 5| 35| 35| 35| s 3 3 5| 3 3 5| B

VAROO011  Pearson o 25 641 641 815 815 815 728 510 B o5 765 sa7 641 o5 547 6a1 505 s 0228 e a5 641 641 75
Conlaton

Sig. 2 alled) 00 000) 0000| o o000| o000| 9000| 9000 0000) 000 0000) 00| o000| 00 o000| op01 000 0000) 000 0.195] 006] o000| g 0000

3 3 3 5| 5| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 | 5| 35| 35| 35| 3 3 3 | | ®

VAR0O012  Pearson a0 99 an a0 a0 566 566 566 I 7o 765 1 1o an 3 00 768 838 791 700 0143) 700 700 838 838 795
Consaton

Sig. @-aled) 0010) 0002} o02s| ooi0| o0m0| o000| 9000| 0000 0002] 0000) 0000) 00| o0z8| 0000| 0000| 0000| 000 0000) 0000) oati] 0000) 00| o000| 0000| 0000

3 3 3 | 3| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 | 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 5| 5

VAR0O013  Pearson a0 a9 anr a0 a0 66 566 566 a9 79 765 1000 ar s38 o00 768 838 701 700 0143] 700 700 = 38 799
Conelaton

Sig. (2 aled) 0010) 0002] 02| ooi0| oo10| o000| 000 000 0002] 0.000) 0.000) 0000) o02s| 0000| o000| a000| 000 000 0.000) oati] 0000) 00| 000| 0000| 0000

3 3 3 3 35| 3| | | | 3 3 35 3 3 3 3| | | 35| 3 3 3 3 3 3 %

VAR0O014  Pearson 0253] a7 a7 0253| 053] a9 a9 a7 0242 s7 E E 1 0244l arr o.160] 024 0204 0075| 013] o07s| 07| 0244 0244 a5
Conelaton

Sig. @-ailed) 0143] 04] 04| 0143] 0143 o012 o012 G012 004) 0159) G026] o028| 0159 o0z3| 0359| 0159 24 0667] 0.420] 0667) o667] 0.159| 0.159| 0037

3 3 3 3 35| 35| 55| 35| 3 3 3 3 3 3| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 5| 5| B

VAROO01S  Pearson o9 738 14 689 89 787 787 o7 728 s a3 38 0244 1 e e 000 944 890 63 830 890 Looo Lo00 961
Conelaton

Sig. @-ailed) 0000) 0000] 00| 0000| o000| o000| a000| 0000 0000) 0000) 000 0000] 00| 0.159| 0000| 9000| 000 0000) 0000) 0032] 6000] 000| 0000| 0.000| 0000

3 3 3 3 35| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 5| =

VAROO016  Pearson 430 499 E 430 430 566 566 565 %9 79 o5 1000 1000 E 838 1 o 839 701 700 0143) 00 o0 838 838 799
Conelation

Sig. 2-alled) o010) 0002] o023 oomo| oom| o000| a000| 000 0007] 0000) 0000) 0000) o%0| o023 o000| a000| 0000 0000) 0000) oaii] 000] 00| 0.000| 0000

5| 3 3 5| 35| 35| 35| 35| s s 3| 3 3 5| 5| 35| 35| 35| s s 3 3 3 5| =

VAROO017  Pearson &0z &7 B 02 02 12 72 77 & 28 a7 o 768 o.160| e T 1 e o1 7o a0 o 25 e a4 899
Conelaton

Sig. @ alled) 000 000) o001 o000| o000| 9000| 0000 0000) 000) o01] 000) o%0] 0359| 09 o000| 000 0000) 0000) oo1s) 000) 0000| g 0000

N 3 3 3 5| 5| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 5| | 35| 35| 35| 3 3 3 3 | 5| *®

VAR0O018  Pearson 9 738 o1d 689 89 787 787 787 738 a5 s a3 838 o242 1000 38 944 i e 890 363 890 890 1000 1000 961
Conslaton

Sig. @-alled) 0000) 0000) 0000| 0000| 0000| 0000| o000| 000 0000) 6000) 0000) 0000) 00| 0.159| 0000| 0000| 0000| 0000) 6000) 00%2] 0000) 00| o000| 0000| 0000

N 3 3 3 3 35| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 35| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 %) 5

VAR0001S  Pearson =y a7 s73 o5t 51 75 a3 743 o7 830 505 7ar 7ar 0204 e o1 aor 944 1 840 0318 840 e e 0
Conelaton

Sig. (2 aled) 0000) 0000] 000| 0000| 5000| 0000| 000 0000 0.000) 0.000) 0000) 0000] 00| 0240 0000| 0000| o000] 000 0.000) 0063) 0000) 0000| 0000| 0000| 0000

3 3 3 3 3| 3| | 35| 3 3 3 3 3 3 3| 3| | 35| 3 3 3 3 3 3 5| 5

VAR0O020  Pearson 516 S8 as2 BT 516 = 639 529 578 73 700 700 oo7s| 890 700 943 890 840 1 asa 1000 sar 890 890 829
Conelaton

Sig. @-ailed) 000 000] 0006| 001 001 5000| G000| 000 5000) 5000) 6006] 6000] 000| o667] 5000| G000| 5000 5000 0006] 0000] 00| 00| 0000| 0000

3 3 3 3 S 35| 55| 35| 3 3 3 3 3 5| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 5| 5 5

VeROO021  Pearson 0299) an 0244 0.209| 0.209| aax aar aar e 024 0224 0143 14 0.138| e o143 a0 363 oate| 59 1 ey a3 367 s
Conelaton

Sig. @-ailed) o061 o02s] 0.155| o081 008t 0005| a005| o008 0028] 0357] 0:95] oait o4t o428| 0032| o4t oo1s| o032 0063 0006] 0006] 0006| 0032| 00%2| o015

N 3 3 3 3 35| 35| 35| 35| B B 3 3 3 3 35| 35| 35| 35| 3 B 3 3 3 3 3 s

VeR00022  Pearson 516 578 a5 516 516 639 539 539 578 73 a5 00 700 oo7s| 890 700 043 890 840 1000 459 B 81 890 890 839
Coelaion

Sig. @-alled) o01] 000) 000s| o001 o000| a00! 9000 0000) 000) 0.006| 0000) o%0] o000| o000| 9000| 0000 0000) 0000) 0006] 00| 0.000| 0000

N 3 3 3 35| 35| 35| 35| s 3 3 3 3 35| 35| 35| 35| s 3 3 3 3 5| =

VAR00023  Pearson 516 578 52 sie 516 39 39 39 578 73 e 700 700 o075| 90 700 25 90 40 T 59 a8 P 890 890 827
Conlaton

Sig. @-alled) o001] 000) 0004| o001 o001 0000| 0000| 000 0000) 0000) 000 0000] ol os67| 0000| 0000| 0000| 000 0000) 0000) 000 000) o000| g 00

3 3 3 | 5| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 | | 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 | 5| *

VAR0O024  Pearson a9 738 o1d 689 89 787 787 787 738 a5 s a3 38 o244 1000 38 44 000 e 890 263 890 890 i Too0 61
Conslation

Sig. @ alled) 0000) 0000) 00| 0000| 0000| 0000| a000| 000 0000) 0000) 0000) 0000) 00| 0.159| 0000| 0000| o000| 000 0000) 0000) 0] 0000) 0000| 0000| o000

3 3 3 35| 35| 5| 35| 3 3 3 3 3 3 35| 35| | 35| 3 3 3 3 3 35| 5

VAR0O025  Pearson e 738 o1e a0 787 787 728 s oar a3 5 0244 1000 a8 904 000 044 890 a0 890 1000 1 o51
Conelaton

Sig. (@2 aled) 0000) 0000] 0000| 0000| 5000| 0000| 000 0000 0000 0.000) 0000) 0000] 0000| 0159| 0000| o000| o000| 000 0000 0.000) 0] 0000) 0000| 0000| 0000

N 3 3 3 3 3| 3| 3| 35| 3 3 3 3 3 3 3| 3| | 35| 3 3 3 3 3 3 5| 5

VAR00026  Pearson a15 860 a7 a5 a5 12 912 12 a7 839 78 799 799 a5 961 795 %9 961 020 839 a5 839 87 961 961 1
Conelaton

Sig. @-tailed) 0000) 000] 000| 00| o000| 0000| 9000| 000 5000) 5000) 6000) 0000] 000| 0037| 00| 0000| G000| 000 000 5000) 0013 0000] 000| 00| 0000|
N 3 35 3 3 35| 35| 35| 35| 3 3 3 3 3 3 55| 35| 3 = 3 3 3 3 3 5| B

- Comelaton i signifcantar e 0.0 1evl (Z-aled),

Corelaion s signiicant at e 0.05 el (2-alec),

Hasil uji validitas posttest menunjukkan berada direntang 0,00 — 0,033 atau <0,05. Sehingga
dapat dikatakan bahwa uji kuesioner posttest valid.

Kemudian dilakukan uji reliabel Winarta Sujerweni (2014) jika hasil uji reliabilitas
menggunakan teknik cronbach alpha jika nilai >0,60, maka kuesioner dapat dikatakan reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabel Pretest dan Posttest
Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of ltems
0,991 25

Pengujian nilai reliabilitas menunjukkan angka >0,60 sehingga kuesioner dapat dikatakan
bahwa reliabel.

Pengaruh Kebiasaan Membaca terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam kelas X di SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah

Hasil dari uji hipotesis diperoleh dengan menggunakan uji paired sample t test dari kuesioner
yang telah di sebar. Hasil yang di dapatkan sebagai berikut:
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Tabel 8. Hasil Uji Paired Sample T Test

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 pre & post 35 0,599 0,000

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan angka p=0,000 atau p<0,005, sehingga H; diterima
dan Ho ditolak atau kebiasaan membaca memiliki pengaruh di dalam hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam di SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah.

DISKUSI
Pengaruh kebiasaan membaca peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 09 Ujungpangkah Desa Pangkahwetan.
Lokasi tempat penelitian ini berada di Jin. Sabilillah No.2 Desa Pangkahwetan, Kecamatan
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. Sekolah ini memiliki luas tanah 4,347 M2 dengan ruang kelas 3,
dan memiliki 3 laboratorium. Populasi di dalam penelitian ini berasal dari peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah sejumlah 60 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester 1 di bulan November 2024.

Peserta didik kelas kelas X SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah memiliki karakter yang
kurang di dalam menerapkan kebiasaan membaca. Kebiasaan membaca dapat dilakukan dengan
membaca secara teratur dan disiplin terhadap waktu. Sejalan dengan hal itu, Besse (dalam
Widyamartaya, 200: 136) seorang ahli bahasa menganjurkan untuk memupuk kebiasaan membaca
dapat dilakukan dengan membuat jadwal membaca harian, membaca serius dalam lima belas menit
pertama dan mampu menggunakan waktu luang untuk membaca.

Kebiasaan membaca tidak dapat dibentuk tanpa adanya usaha dari peserta didik. Menurut
Syah (2012:58) menyebutkan bahwa peserta didik yang memiliki usaha keras di dalam belajar akan
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Usaha yang diperoleh peserta didik dapat dilihat dari
kebiasaan membacanya. Kebiasaan membaca juga menentukan keberhasilan peserta didik di dalam
hasil belajarnya, sebaliknya peserta didik yang memiliki kebiasaan yang kurang di dalam membaca
akan memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan.

Terdapat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kebiasaan membaca memiliki
pengaruh di dalam hasil belajar peserta didik. Seperti yang dilakukan oleh Nasrah dengan judul
hubungan antara minat baca dan hasil belajar sejarah kebudayaan islam (ski) pada peserta didik kelas
xi di man 2 barru. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebiasaan membaca memiliki hubungan
terhadap hasil belajar SKI (Anon 2013). Menurut penelitian tersebut, terdapat hubungan kuat antara
kebiasaan membaca terhadap hasil belajar sejarah kebudayaan Islam.

Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang disebutkan bahwa kebiasaan membaca memiliki
pengaruh yang baik terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam dengan judul pengaruh membaca bermakna terhadap hasil belajar ski di mts annurain
kelurahan lonrae kecamatan tanete riattang timur kabupaten bone (Awaluddin and (UIN Alaluddin
Makassar) 2016).

Dengan demikian, penerapan kebiasaan membaca memberikan pengaruh di dalam hasil
belajar peserta didik kelas X pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam (SKI). Selain itu,
kebiasaan membaca dapat memberikan wawasan luas serta penguasaan sejarah yang baik untuk
peserta didik. Sebab, di dalam memahami materi pembelajaran sejarah kebudayaan Islam diperlukan
banyaknya literatur bacaan sehingga peserta didik mampu memahami materi yang diajarkan secara
detail, teliti, dan komprehensif. Sebagaimana dari tujuan materi pembelajaran sejarah kebudayaan
Islam tersampaikan secara komprehensif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah Desa Pangkahwetan
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat di ambil
kesimpulan bahwa: (1) Hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) sebelum dilakukan penerapan

Pengaruh Kebiasaan Membaca terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X di SMA Muhammadiyah
9 Ujungpangkah Gresik (Muhammad Haris Nurdiansyah)
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kebiasaan membaca, di dapatkan sebagian besar peserta didik mendapatkan nilai dengan rentang
nilai 71-80 sebanyak 11 peserta didik (31,4%). Sedangkan sebagian kecil peserta didik mendapatkan
nilai dengan rentang nilai 31-60 sebanyak 7 peserta didik (20,0%). (2) Hasil belajar Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) sebelum dilakukan penerapan kebiasaan membaca, didapatkan nilai rata-
rata 91,7%. Sebagian besar responden (85,7%) dengan mendapatkan nilai dengan rentan 81-100. (3)
Berdasarkan hasil dari uji hipotesis diperoleh dengan menggunakan uji paired sample t test di
dapatkan angka p=0,000 atau p<0,005, sehingga H, diterima dan Ho ditolak atau kebiasaan membaca
memiliki pengaruh di dalam hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan
Islam di SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah. .

IMPLIKASI

Kepada Guru SKI di seluruh Indonesia, lebih khusus di SMA Muhammadiyah 9
Ujungpangkah, Desa Pangkahwetan, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik agar di dalam
proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam mampu menciptakan suasana yang aktif dan tanggap
antara guru dan peserta didik sehingga optimalisasi di dalam proses belajar mengajar melalui
kebiasaan membaca menjadi alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan dan memperoleh hasil belajar SKI yang memuaskan.

Kepada pemangku kebijakan Pendidikan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik, lebih khusus pada pelajaran
sejarah kebudayaan Islam untuk meningkkatkan mutu pendidikan yang ada di SMA Muhammadiyah
9 Ujungpangkah Gresik.

Untuk peserta didik diharapkan mampu mengatur jadwal membaca secara teratur dan disiplin.
Mempunyai jadwal membaca menjadi motivasi agar dapat membiasakan membaca secara disiplin.
Melalui membaca, aspek kognitif peserta didik dapat terlatih dengan baik.

BATASAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 09 Ujungpangkah Desa Pangkahwetan,
Kecamatan Ujungpangkah yang berlokasi di JIn. Sabilillah No.2 Desa Pangkahwetan, Kecamatan
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik. Sekolah ini memiliki luas tanah 4,347 M2 dengan ruang kelas 3,
dan memiliki 3 laboratorium. Populasi di dalam penelitian ini berasal dari peserta didik kelas X
SMA Muhammadiyah 9 Ujungpangkah sejumlah 60 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester 1 di Bulan November 2024.

Peneliti menyadari bahwa di dalam penelitian ini banyak sekali kekurangannya. Peneliti lebih
berfokus kepada kebiasaan membaca yang dilakukan oleh peserta didik pada mata pelajaran sejarah
kebudayaan Islam dan bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar sejarah kebudayaan lIslam.
Kebiasaan membaca dapat mencakup waktu, jenis bacaan, dan frekuensi di dalam membca. Di
dalam penelitian ini juga peneliti tidak akan mempertimbangkan factor-factor lain yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam.

REKOMENDASI

Peneliti menyadari bahwa di dalam penelitian ini banyak sekali kekurangan, maka menjadi
perhatian bersama untuk peneliti lain menyelidiki variable-variable yang relevan pada hasil belajar
sejarah kebudayaan Islam (SKI) peserta didik yang kurang memuaskan sehingga nantinya dapat
melahirkan satu tulisan yang lebih baik, bermutu, dan lengkap.
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